BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diurutkan dalam pembahasan sebelumnya,

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil dari perhitungan rasio aktivitas Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan
perputaran modal kerja KKB DI “Wahana Raharja”, termasuk ke dalam kriteria
sangat efektif.

Tingkat efisiensi penggunaan modal kerja KKB DI “Wahana Raharja” termasuk
di kriteria sangat efisien.

Tingkat likuiditas KKB DI “Wahana Raharja” dikatakan tidak sehat dikerenakan
banyaknya aktiva lancarnya yang tidak dipakai atau mengendap

Hubungan antara penggunaan modal kerja dengan likuiditas memiliki pengaruh
yang sangat lemah sekali. Berarti tingkat Likuiditas dipengaruhi oleh tingkat
efektivitas modal kerja. Jika efisiensi dan efektivitas modal kerja meningkat
maka likuiditas juga meningkat dan sebaliknya jika efektivitas penggunaan

modal kerja menurun maka likuiditasnya juga menurun.

Hubungan efisiensi penggunaan modal kerja dengan likuiditas adalah positif dan

sangat erat.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti akan memberikan saran-saran

yang sedikit berguna bagi Koperasi Keluarga Besar PT.Dirgantara Indonesia

“Wahana Raharja”.

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Lebih efisien dan efektif dalam penggunaan modal kerjanya sehingga dapat
menghasilkan keuntungan yang diharapkan, salah satunya mengalokasikan dana
dengan tepat.

Koperasi harus mempertahankan bahkan meningkatkan hasilnya di setiap unit
usahanya. Untuk itu, koperasi dapat memanfaatkan peluang-peluang usaha baru
yang bisa menjadi sumber pendapatan koperasi yang didukung oleh kesiapan,
kemampuan pengelolaan dengan partisipasi seluruh anggota koperasi.

Dalam pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Biaya diharpakan koperasi dapat
cermat dalam menggunakan modal koperasi. Sehingga dapat mengendalikan
biaya yang dikeluarkan agar realisasinya tidak terlalu besar.

Sebaiknya aktiva lancar digunakan untuk mengalokasikan atau membantu
anggota dengan memberikan pinjaman dan memberikan dana ke unit-unit usaha
yang ada dikoperasi agar dapat diolah dengan baik sehingga dana yang

mengendap dapat terpakai agar bisa menjadi Profit bagi koperasi.



